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ABSTRAK

Sistem pertanian di Desa Sumberejo, Kabupaten Wonosobo, masih didominasi oleh
penggunaan pestisida kimia sintetik yang berdampak negatif pada lingkungan dan kesehatan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mewujudkan petani yang lebih sehat
melalui penggunaan input kimia yang bijak serta mendukung keberlanjutan ekosistem
pertanian melalui sosialisasi pestisida nabati tembakau. Metode yang digunakan adalah
Participatory Action Research (PAR) yang meliputi tahapan persiapan, pre-test, sosialisasi
materi, praktik pembuatan, evaluasi, dan monitoring. Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta dari
Kelompok Wanita Tani (KWT) dan ibu rumah tangga. Hasil menunjukkan adanya lonjakan
signifikan pada rata-rata nilai peserta, dari 66,25 pada pre-test menjadi 93,75 pada post-test.
Seluruh responden menyatakan kesediaan untuk mengimplementasikan pembuatan
pestisida nabati secara mandiri di rumah. Simpulannya, program ini berhasil
mentransformasi pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah
tembakau menjadi solusi pengendalian hama yang ramah lingkungan.

Kata kunci: Desa Sumberejo, Sosialisasi, Pestisida Nabati, Tembakau

ABSTRACT

The agricultural system in Sumberejo Village, Wonosobo Regency, is still dominated by the use
of synthetic chemical pesticides, which negatively impact the environment and health. This
community service activity aims to create healthier farmers through the wise use of chemical
inputs and support the sustainability of the agricultural ecosystem through the socialization of
tobacco-based botanical pesticides. The method used was Participatory Action Research
(PAR), which includes stages of preparation, pre-test, material socialization, production
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practice, evaluation, and monitoring. This activity was attended by 35 participants from the
Women Farmers Group (KWT) and housewives. Results showed a significant jump in the
participants'average score, from 66.25 in the pre-testto 93.75 in the post-test. All respondents
expressed their willingness to independently implement the production of botanical
pesticides at home. In conclusion, this program successfully transformed the community's
knowledge and skills in processing tobacco waste into an environmentally friendly pest
control solution.

Keywords: Sumberejo Village, Socialization, Botanical Pesticide, Tobacco.

PENDAHULUAN

Desa Sumberejo Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatan Woadaslintang dengan karakter geografis yang beragam, Waduk
Wadaslintang di bagian timur hingga perbukitan di bagian barat. Karakter geografis ini
menjadikan penduduk Desa Sumberejo memiliki beragam pekerjaan, salah satunya
adalah petani. Petani di Desa Sumberejo menanam berbagai macam tanaman,
seperti padi, rumput gajah, kelapa, kapulaga, dan lain-lainnya. Namun, sistem
pertanian yang dilakukan di Desa Sumberejo masih menggunakan sistem pertanian
konvensional yang mengandalkan pupuk dan pestisida kimia sintetik yang dapat
mencemari lingkungan.
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Gambar 1. Peta Desa Sumberejo Kecamatan Wadaslintang (Sumber : Google Maps,
2025)

Ketergantungan terhadap agrochemical ini membuat para petani di Desa Sumberejo
menjadi hanya bisa mengandalkan pestisida kimia untuk mengendalikan bahkan
menghapuskan hama dan penyakit, serta mengandalkan pupuk kimia sintetik untuk
menghasilkan hasil tanaman yang melimpah. Penggunaan agrochemical ini dapat
mengakibatkan pencemaran, bahaya kesehatan, dan masih banyak permasalahan
lainnya. Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dan terus-menerus telah
terbukti menimbulkan dampak negatif, seperti residu beracun pada hasil panen,
resistensi hama, hingga pencemaran tanah dan air (Jamin et al., 2024).
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Salah satu solusi yang digunakan sebagai alternatif daripada pestisida kimia sintetik
adalah dengan menggunakan pestisida nabati (Arifah et al., 2024). Pestisida nabati
merupakan salah satu alternatif pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT) yang bahan bakunya berasal dari tumbuh-tumbuhan, baik berupa ekstrak daun,
bunga, buah, biji, maupun akar (Anindita et al., 2022). Pestisida nabati sering dijumpai
dalam kehidupan kita sehari-hari. Berbeda dengan pestisida kimia sintetik, pestisida
nabati memiliki keunggulan berupa senyawa bioaktif yang mudah terurai di alam
(biodegradable) sehingga tidak mencemari lingkungan (Damanik et al., 2022), dan
aman bagi organisme non-target (bukan hama) (Haris et al., 2023). Penggunaan bahan
alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan ini menjadi solusi dalam pertanian yang
mengutamakan kesehatan tanaman sekaligus kelestarian ekosistem (Tobariah & Ayu,
2022). Selain memiliki banyak keunggulan, pestisida nabati juga memiliki berbagai
kekurangan, yaitu efek dari senyawa yang dihasilkan pestisida nabati tidak langsung
mematikan hama atau penyakit target (Ningsih et al., 2023), mekanisme pengendalian
OPT tergolong tipe lambat, aplikasi dilakukan berulang-ulang dan, kurang efektif
apabila digunakan dalam skala besar (Tampubolon et al., 2018).

Meskipun potensi bahan baku untuk pembuatan pestisida nabati sangat melimpah di
Desa Sumberejo, tingkat pengetahuan serta adopsi teknologi untuk membuat
pestisida nabati masih tergolong rendah. Petani menghadapi hambatan berupa
minimnya pengetahuan teknis mengenai cara ekstraksi senyawa aktif, penentuan
dosis aplikasi, serta tingkat stabilitas larutan pada saat diaplikasikan di lapangan.
Pengetahuan petani terkait dampak yang dihasilkan dari penggunaan pestisida kimia
sintetik juga masih minim diketahui. Petani lebih mementingkan hasil yang melimpah
dan tanamannya tidak terserang hama penyakit dibandingkan dengan keberlanjutan
sistem pertanian.

Ketergantungan petani terhadap pestisida kimia sintetis telah menciptakan siklus
tidak sehat yang terus berulang, di mana populasi hama terus meningkat akibat
hilangnya musuh alami, serta resistensi terhadap hama. Penggunaan pestisida yang
tidak sesuai aturan juga telah menurunkan tingkat keasaman tanah (pH) menjadi lebih
masam, yang menyebabkan unsur hara alami sulit diserap oleh tanaman (Wardhani &
Husamah, 2025). Kondisi ini menjadi latar belakang kuat mengapa sosialisasi
pestisida nabati menjadi kebutuhan di Desa Sumberejo.

Sebagian besar petani masih menganggap pembuatan pestisida nabati sebagai
proses yang rumit dan kurang efisien dibandingkan dengan membeli pestisida kimia
yang sudah jadi ditoko pertanian (Radityo, et al., 2023). Hal ini yang terkadang menjadi
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan. Pemahaman petani yang sudah mengakar ini
perlu diubah dengan menggunakan beberapa metode yang telah efektif digunakan
pada kegiatan-kegiatan pengabdian sebelumnya. Diperlukan pemahaman terhadap
masyarakat desa berupa sosialisasi serta praktik pembuatan pestisida nabati yang
sistematis untuk mengubah pola pikir dan meningkatkan keterampilan petani dalam
mengolah sumber daya alam di sekitar.
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Melalui kegiatan ini, diharapkan petani di Desa Sumberejo dapat mengurangi
ketergantungan pada input kimia luar, menekan biaya produksi usahatani, dan
menghasilkan produk pertanian organik berkualitas tinggi yang memiliki nilai jual lebih
baik di pasar. Manfaat kegiatan ini adalah untuk mengetahui tumbuh-tumbuhan yang
dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan pestisida nabati, cara pembuatan
dan aplikasinya ke tanaman budidaya. Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini dilakukan
adalah untuk mewujudkan petani Desa Sumberejo yang sehat dengan penggunaan
input kimia luar yang bijak dan keberlanjutan ekosistem pertanian Desa Sumberejo.

METODE

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi pembuatan pestisida nabati tembakau ini dilakukan
di dua lokasi berbeda yaitu RT 01 RW 01 Dusun Kalibening, Desa Sumberejo,
Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo pada tanggal 24 Januari 2026 pukul
09.00-12.00 dan di RT 06 RW 03 Dusun Bersole, Desa Sumberejo, Kecamatan
Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo tanggal 20 Januari 2026 pada pukul 14.00-16.00.
Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah kelompok wanita tani (KWT) Desa
Sumberejo, dan ibu rumah tangga yang memiliki tanaman. Masyarakat di Desa
Sumberejo banyak yang memanfaatkan pekarangan mereka sebagai lahan tanaman
produktif, seperti cabai, tomat, mentimun, terong, markisa, bawang merah, bawang
putih, dan masih banyak yang lainnya. Metode kegiatan dilakukan dengan melalui
beberapa prosedur, yaitu persiapan, pengisian pre-test, pelaksanaan sosialisasi,
pembuatan pestisida nabati, evaluasi, dan monitoring. Metode ini disebut dengan
metode Participatory Action Research (PAR) yang menggunakan pendekatan
kolaboratif dengan melibatkan masyarakat secara aktif untuk mengidentifikasi
masalah, mencari solusi atas masalah, dan evaluasi guna mendorong perubahan
pada masyarakat (Susanti et al., 2025).

PELAKSANAAN
SOSIALISASI

PERSIAPAN PENGISIAN PRE-TEST

PEMBUATAN PESTISIDA
NABATI

MONITORING EVALUASI

Gambar 2. Rancangan dan Metode Pelaksanaaan

Persiapan dilakukan dengan mengundang kelompok wanita tani (KWT) dan ibu rumah
tangga melalui undangan fisik dan undangan online via WhatsApp. Para undangan
adalah ibu-ibu yang memiliki lahan budidaya tanaman, baik di pekarangan, di sawah,
maupun di belakang rumahnya. Persiapan juga meliputi penyediaan alat dan bahan.
Alat yang disiapkan yaitu jerigen 5 liter, botol penyemprot, kompor, panci, dan sendok
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makan. Bahan yang disiapkan yaitu tembakau kering 100 g, 2 siung bawang putih yang
sudah dikupas, sabun cuci piring 1 sendok makan, dan air. Alat dan bahan ini nantinya
akan digunakan untuk membuat pestisida nabati yang berasal dari tembakau.
Sebelum dipakai, 1 liter air dipanaskan hingga mendidih, kemudian tembakau
direndam di dalam jeriken dengan menggunakan air panas dan ditunggu selama 24
jam (Serdanietal., 2022). Tembakau yang sudah direndam dengan 1 liter air kemudian
ditambahkan air hingga penuh, kemudian didiamkan kembali.

Tahapan ini dilakukan sebelum sosialisasi dimulai dikarenakan perendaman
tembakau akan memakan banyak waktu. Tahapan pengisian pre-test dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta sosialisasi dalam mengetahui tentang
pestisida nabati. Pengisian pre-test ini dilakukan sebelum sosialisasi dengan cara
peserta diberikan 10 soal terkait dengan pestisida nabati dan penggunaannya pada
saat budidaya tanaman. Tahapan sosialisasi dilakukan dengan cara pemberian materi
dampak negatif pestisida kimia bagi kesehatan dan lingkungan, pestisida nabati
sebagai alternatif dari pestisida kimia, dan tumbuhan tembakau sebagai salah satu
bahan yang digunakan sebagai pestisida nabati. Materi sosialisasi disampaikan
dengan metode ceramah, diskusi antar peserta, dan pemberian pamflet edukasi
terkait pestisida nabati tembakau.

Gambar 3. Penyampaian materi sosialisasi

Tahapan selanjutnya adalah praktik pembuatan pestisida nabati berbahan dasar
tembakau. Tembakau yang sudah direndam selama 24 jam di dalam jeriken dikocok
kembali dengan tangan untuk meratakan larutan tembakau. 2 siung bawang putih
ditumbuk atau diblender sedikit saja, lalu dimasukkan ke dalam jeriken, dimasukkan
juga 1 sendok sabun cuci piring. Aroma yang dihasilkan oleh bawang putih bersifat
pencegah yang dapat mengusir hama (Rahmawati et al., 2025), sedangkan sabun cuci
piring digunakan sebagai bahan perekat agar larutan pestisida menempel lebih lama
pada daun dan tidak mudah tercuci oleh air hujan. Campuran larutan pestisida nabati
kemudian diambil sebanyak 100 ml kemudian diencerkan dengan 1 liter air (Nasution,
2022). Larutan yang sudah diencerkan ini kemudian dimasukkan ke dalam botol
penyemprot untuk diaplikasikan ke tanaman yang ada di pekarangan dengan cara
menyemprotkan pestisida nabati ke bagian bawah daun tanaman.
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Gambar 4. Praktik pengaplikasian pestisida nabati

Evaluasi dilakukan dengan cara melihat bagaimana keterampilan peserta sosialisasi
dalam melakukan praktik pembuatan pestisida nabati tembakau, diikuti dengan
pengisian post-test untuk mengetahui sudah sampai mana pemahaman peserta
sosialisasi pestisida nabati dan dilakukan sesi tanya jawab apabila masih terdapat
peserta yang kebingungan terkait dengan pembuatan pestisida nabati. Monitoring
dilakukan 1 pekan setelah pestisida diaplikasikan untuk melihat kemempanan
pestisida nabati terhadap pengendalian hama dan penyakit tanaman (Tanzil et al.,
2023).

gt
TRt

Gambar 5. Peserta sosialisasi melakukan penyemprofan pestisida nabati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan pembuatan pestisida nabati yang dilakukan di RT 01 dan RT
06 diikuti oleh 35 peserta yang berasal dari kalangan ibu rumah tangga dan kelompok
wanita tani (KWT) yang ada di Desa Sumberejo. Berdasarkan hasil sosialisasi yang
dilakukan di Desa Sumberejo, Wonosobo, sebagian besar masyarakat desa masih
belum mengetahui manfaat tembakau sebagai pestisida nabati yang dapat digunakan
sebagai alternatif pestisida kimia sintetik. Hal ini diketahui pada saat dilakukannya
sharing session di sela-sela kegiatan sosialisasi. Mayoritas masyarakat masih
menggunakan pestisida kimia sintetik untuk mengusir OPT yang menyerang tanaman
mereka, sisanya tidak dilakukan pencegahan apabila terdapat serangan OPT pada
tanamannya, terutama bagian tanaman pekarangan.
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Tabel 1. Tabulasi Data Pre-test dan Post-test

Responden Pre-test Post-test
Responden 1 70 100
Responden 2 60 80
Responden 3 70 100
Responden 4 60 100
Responden 5 70 100
Responden 6 70 100
Responden 7 70 90
Responden 8 70 90
Responden 9 60 90
Responden 10 70 90
Responden 11 60 90
Responden 12 70 90
Responden 13 70 100
Responden 14 60 90
Responden 15 70 100
Responden 16 70 100
Responden 17 60 90
Responden 18 70 90
Responden 19 60 80
Responden 20 60 80
Responden 21 70 100
Responden 22 60 100
Responden 23 70 100
Responden 24 70 100
Rata-Rata 66,25 93,75

Peningkatan Rata-rata Pengetahuan

100

80

60

Skor Rata-rata

40

20

[}

Pre-test Post-test

Gambar 6. Peningkatan rata-rata pengetahuan terkait pestisida nabati tembakau
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Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test per Responden

100
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Gambar 7 Skor pre-test dan post-test per responden

Berdasarkan data tabulasi yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
sosialisasi ini telah berhasil mencapai target edukasi secara sangat efektif, yang
dibuktikan dengan lonjakan signifikan rata-rata nilai peserta dari 66,25 pada saat pre-
test menjadi 93,75 pada saat post-test. Peningkatan rata-rata sebesar 27,5 poin atau
sekitar 41,5% ini menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami peningkatan
pemahaman yang konsisten, dengan mayoritas peserta kini berada pada kategori
sangat paham. Pernyataan utama yang dapat diambil adalah bahwa program
sosialisasi di Desa Sumberejo telah berhasil melakukan transformasi pengetahuan
yang merata dan mendalam, sehingga masyarakat kini memiliki basis kompetensi
yang sangat kuat untuk beralih dari penggunaan pestisida kimia ke pestisida nabati
tembakau yang lebih ramah lingkungan.

Berdasarkan borang evaluasi yang diberikan setelah kegiatan sosialisasi, dari 24
responden yang mengikuti kegiatan sosialisasi, 10 responden merasa sangat paham
terkait dengan pembuatan pestisida nabati dari tembakau. Sementara 14 responden
merasa cukup paham dan tidak ada responden yang merasa masih kurang paham.
Selain itu, dari 24 responden yang mengikuti kegiatan sosialisasi, semua responden
bersedia untuk mencoba membuat pestisida nabati sendiri di rumah. Hal ini
menunjukkan antusiasme warga Desa Sumberejo dalam mengikuti kegiatan
sosialisasi dan dapat memahami sosialisasi pembuatan pestisida nabati dengan baik
dan dicoba di rumah masing-masing.
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Gambar 8. Sharing session antara mahasiswa KKN dengan masyarakat desa

Beberapa kendala-kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan adalah
persiapan yang kurang matang ditandai dengan kurangnya pamflet yang akan
dibagikan ke peserta sosialisasi, kendala bahasa yang digunakan pada saat
sosialisasi, dan kedatangan peserta yang tidak sesuai dengan rundown yang telah
disusun. Kendala yang pertama yaitu kurangnya pamflet karena banyaknya peserta
yang hadir pada saat sosialisasi pertama, dan pada saat sosialisasi kedua dicetak
pamflet yang lebih banyak supaya tidak terjadi hal yang serupa. Pamflet yang
digunakan cukup informatif dan menarik untuk dibaca oleh para peserta sosialisasi.
Kendala selanjutnya vyaitu kendala bahasa yang digunakan untuk sosialisasi.
Masyarakat di desa masih menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-harinya,
dan tidak sedikit yang kurang memahami bahasa Indonesia yang digunakan. Solusi
yang digunakan adalah kami menggunakan sedikit bahasa Jawa sebagai bahasa
pengantar dalam melakukan sosialisasi supaya materi yang dibawakan dapat
tersampaikan ke peserta sosialisasi. Kendala terakhir yaitu kedatangan peserta yang
tidak sesuai dengan rundown yang telah disusun terjadi pada saat sosialisasi kedua di
Dusun Kalibening. Solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan kendala
tersebut adalah dengan memberitahukan kepada seluruh undangan untuk datang
lebih awal supaya tidak terlambat dalam mengikuti kegiatan sosialisasi dan
pembuatan pestisida nabati.
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GaFnbar 10. Dkumentasi'bersama setelah sosialisasi

Pestisida nabati dengan bahan dasar tembakau dapat digunakan untuk proses
pencegahan dan pengendalian OPT yang menyerang tanaman budidaya. Tembakau
yang digunakan tidak selalu harus dibeli dari toko pertanian, limbah tembakau juga
dapat digunakan sebagai pestisida nabati (Abdurrahman et al., 2024). Limbah
tembakau kebanyakan saat ini dibuang begitu saja, sedangkan pemanfaatan limbah
tembakau belum mencapai proses yang optimal. Limbah tembakau dapat kita jumpai
pada puntung rokok, atau pada industri rokok. Tembakau dan limbahnya terutama
limbah tembakau yang berasal dari rokok memiliki kandungan utama berupa nikotin
(Alegantina, 2017). Nikotin dapat memengaruhi saraf pusat pada larva dan
menyebabkan kematian. Tembakau juga mengandung senyawa kimia lain, seperti
aldehid, keton, alkaloid, flavonoid, dan terpenoid (Prabowo et al., 2024).

Tembakau tidak hanya memiliki potensi dalam bidang pertanian, tetapi juga dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan produk pembersih yang lebih alami dan ramah
lingkungan. Adanya pemanfaatan tembakau sebagai pestisida nabati tersebut
diharapkan daya hambat musuh alami terhadap hama dapat ditingkatkan sehingga
dapat mengurangi penggunaan pestisida kimia sintetik. Hasil yang diperoleh akan
meningkat baik kuantitas maupun kualitasnya, yang pada akhirnya akan
meningkatkan efisiensi proses produksi dan meningkatkan keuntungan bagi petani
(Purwoko et al., 2024).

Sosialisasi penggunaan pestisida nabati tembakau di Desa Sumberejo berperan
sebagai aktivitas yang mengubah persepsi masyarakat dari ketergantungan pada
bahan kimia sintetis menuju kemandirian berbasis bahan alam. Perubahan pemikiran
ini bermula dari pemaparan risiko kesehatan dan degradasi lingkungan akibat residu
kimia, yang kemudian diimbangi dengan solusi praktis berupa pemanfaatan tembakau
sebagaiagen pengendali hama yang efektif. Melalui edukasiyang sistematis, pola pikir
masyarakat mulai bergeser; dari yang semula menganggap pestisida nabati sebagai
metode konvensional yang kurang efektif, menjadi sebuah solusiyang berbasis ilmiah,
murah, dan berkelanjutan. Penekanan pada pemanfaatan limbah tembakau sebagai
bahan aktif utama memberikan sudut pandang baru bahwa efisiensi dapat berjalan
beriringan dengan kelestarian ekosistem.
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Apabila kita memahami nilai ekonomis dan keamanan produk, masyarakat sudah
memandang pestisida nabati sebagai pilihan cerdas yang mampu menekan biaya
produksi sekaligus menjaga kelestarian ekosistem pertanian. Peningkatan
kompetensiyang tercermin dalam data menunjukkan adanya penerimaan materiyang
sangat baik oleh warga desa. Mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru,
tetapi juga membangun kepercayaan diri untuk melepaskan diri dari ketergantungan
produk pabrikan yang mahal. Pengetahuan teknis yang diperoleh selama sosialisasi
membuka hambatan psikologis masyarakat, mengubah rasa pesimis yang selama ini
ada pada masyarakat menjadi kepercayaan diri untuk mengimplementasikan praktik
pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan secara mandiri.

KESIMPULAN

Pelaksanaan sosialisasi dan praktik pembuatan pestisida nabati tembakau di Desa
Sumberejo memiliki tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kapasitas petani dalam
mewujudkan sistem pertanian yang lebih sehat dan berkelanjutan. Melalui metode
PAR, terjadi transformasi pengetahuan yang signifikan di mana rata-rata pemahaman
peserta meningkat sebesar 41,5%. Masyarakat kini memiliki basis kompetensi yang
kuat untuk mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia sintetik dengan
memanfaatkan bahan alami yang melimpah dan limbah tembakau yang mengandung
nikotin sebagai agen pengendali hama. Tingginya antusiasme peserta yang bersedia
mencoba praktik ini secara mandiri membuktikan bahwa hambatan psikologis
terhadap metode organik telah berhasil diatasi.

Saran yang dapat kami berikan pada penutup kali ini adalah, optimalisasi persiapan
logistik dengan meningkatkan jumlah cetakan pamflet untuk mengantisipasi lonjakan
peserta yang hadir di luar perkiraan, pendekatan dengan menggunakan bahasa
daerah secara lebih dominan sebagai bahasa pengantar guna memastikan materi
tersampaikan secara lebih efektif kepada masyarakat yang kurang memahami bahasa
Indonesia, serta manajemen waktu terkait jadwal undangan agar pelaksanaan
kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rundown yang telah disusun.
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